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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
umum dan berperan penting dalam menunjang pertumbuhan serta
perkembangan anak. Pada usia dini, khususnya anak prasekolah atau anak
PAUD, gigi susu memiliki fungsi penting dalam proses mengunyah,
berbicara, serta menjaga ruang bagi pertumbuhan gigi permanen. Apabila
kesehatan gigi susu tidak terjaga dengan baik, maka dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif terhadap kesehatan, perkembangan, dan kualitas
hidup anak. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering
terjadi pada anak usia dini adalah karies gigi susu atau early childhood
caries (WHO, 2022).

Karies gigi susu merupakan penyakit kronis yang bersifat
multifaktorial, yang terjadi akibat interaksi antara bakteri plak, konsumsi
makanan dan minuman yang mengandung karbohidrat fermentabel, kondisi
permukaan gigi, serta lamanya waktu paparan. Penyakit ini bersifat
progresif dan apabila tidak ditangani sejak dini dapat menyebabkan nyeri,
infeksi, gangguan makan dan tidur, serta menurunkan kualitas hidup anak.
Selain itu, karies gigi susu yang tidak dirawat dapat mengakibatkan
kehilangan gigi dini yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan susunan
gigi permanen di masa mendatang (Fisher et al., 2021; WHO, 2022).

Masalah karies gigi pada anak usia PAUD masih menjadi isu
kesehatan masyarakat yang signifikan, baik secara global maupun nasional.
Laporan WHO menyebutkan bahwa karies gigi masih menjadi penyakit
kronis paling umum pada anak di seluruh dunia, dengan prevalensi

yang tinggi pada kelompok usia prasekolah (WHO, 2022).



Berbagai penelitian di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir juga
menunjukkan bahwa kejadian karies gigi pada anak usia dini masih
tergolong tinggi, yang menandakan bahwa upaya promotif dan preventif
kesehatan gigi dan mulut belum berjalan secara optimal (Putri et al., 2023)

Anak usia PAUD belum memiliki kemampuan dan kesadaran yang
optimal untuk merawat kebersihan gigi dan mulut secara mandiri. Oleh
karena itu, peran orang tua menjadi sangat penting dalam menjaga dan
membentuk perilaku kesehatan gigi anak. Pengetahuan orang tua tentang
kesehatan gigi dan mulut mencakup pemahaman mengenai teknik dan
waktu menyikat gigi yang benar, pemilihan makanan yang sehat,
pencegahan kebiasaan buruk, serta pentingnya pemeriksaan gigi Secara
rutin. Orang tua dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung mampu
membimbing dan mengawasi anak dalam menerapkan perilaku perawatan
gigi yang benar sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya karies gigi
susu (Mukaromabh et al., 2023)

Rendahnya pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan
mulut dapat berdampak pada perilaku yang kurang mendukung kesehatan
gigi anak, seperti jarangnya menyikat gigi, konsumsi makanan manis yang
berlebihan, serta kurangnya pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi.
Sejumlah penelitian dalam rentang tahun 2021-2025 menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan
kejadian karies gigi pada anak usia PAUD. Semakin rendah tingkat
pengetahuan orang tua, maka semakin tinggi risiko terjadinya karies gigi
susu pada anak (Fisher et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
orang tua merupakan salah satu faktor penting yang berhubungan
dengan kejadian Karies gigi susu pada anak usia PAUD. Oleh karena itu,
penelitian mengenai hubungan pengetahuan orang tua tentang kesehatan
gigi dan mulut dengan karies gigi susu pada anak PAUD perlu dilakukan
guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai peran pengetahuan

orang tua sebagai dasar dalam penyusunan program edukasi.



B. Rumusan Masalah
Apakah ada Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Kesehatan
Gigi dan Mulut Dengan Karies Gigi Susu Pada Anak PAUD Natasa Kota

Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tingkat pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan
mulut di PAUD Natasa Kota Palembang?
2. Berapa skor def-t pada anak PAUD Natasa Kota Palembang?
3. Bagaimana hubungan pengetahuan orang tua tentang Kesehatan Gigi
dan Mulut Dengan Karies Gigi Susu Pada Anak PAUD Natasa Kota

Palembang?
D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua tentang kesehatan
gigi dan mulut dengan Kkaries gigi susu pada anak PAUD Kota

Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui Tingkat pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi
dan mulut di PAUD Natasa Kota Palembang.
b. Diketahui skor karies gigi susu pada anak PAUD Natasa Kota
Palembang.
c. Diketahui hubungan pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi
dan mulut dengan karies gigi susu pada anak PAUD Natasa Kota

Palembang.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang hubungan pengetahuan orang tua
terhadap kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi susu pada anak
PAUD dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir analisis dan
sistematis dalam mengidentifikasi masalah kesehatan yang ada di

masyarakat, khususnya di bidang akademik.

Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang khususnya mahasiswa

Jurusan Kesehatan Gigi.

Bagi PAUD Natasa Kota Palembang
Dapat dijadikan bahan acuan untuk meningkatkan kualitas

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut.
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